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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh minimnya bahan ajar matematika yang 

mengenalkan kebudayaan melayu yakni permainan tradisional melayu Riau kepada siswa 

sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menghasilkan bahan ajar matematika berupa buku yang menggunakan permainan 

tradisional melayu Riau. Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (R&D) 

dengan menggunakan model ADDIE yang terdiri dari tahap Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation. Instrumen yang digunakan ada penelitian 

ini adalah lembar validasi dan angket respon siswa. Berdasarkan hasil analisis data validasi 

diperoleh rata-rata penilaian bahan ajar adalah 3,58 dengan kategori sangat valid. Bahan 

ajar matematika yang telah valid kemudian diujicobakan pada kelompok kecil. Adapun 

persentase hasil uji coba kelompok kecil  adalah 88,26% dengan kategori sangat praktis. 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa bahan ajar yang 

dikembangkan dengan menggunakan konteks permainan tradisional Melayu Riau pada 

materi garis dan sudut yang dikembangkan dengan menggunakan model Discovery 

Learning pada materi telah memenuhi kriteria valid dan praktis untuk digunakan siswa 

kelas VII SMP/MTs. 

Kata kunci: Bahan Ajar Matematika, Permainan Tradisional Melayu Riau, Model 

Pengembangan ADDIE. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN  

 Kurikulum 2013 dikembangkan 

berdasarkan tiga hal yaitu: budaya bangsa 

Indonesia yang beragam, diarahkan untuk 

membangun kehidupan masa kini, dan untuk 

membangun dasar bagi kehidupan bangsa yang 

lebih baik di masa depan. Kurikulum 2013 

mengembangkan pengalaman belajar yang 

memberikan kesempatan luas bagi siswa untuk 

menguasai kompetensi yang diperlukan bagi 

kehidupan di masa kini maupun masa depan, 

dan pada waktu bersamaan tetap  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mengembangkan kemampuan mereka sebagai 

pewaris budaya bangsa dan orang yang peduli 

terhadap permasalahan masyarakat dan bangsa 

masa kini (Permendikbud No. 35 Tahun 2018). 

Salah satu upaya mengintegrasikan budaya 

dalam pembelajaran adalah melalui bahan ajar. 

Unsur budaya belum menjadi bagian 

dari konten yang ditekankan dalam Kurikulum 

2013 hal  ini berdasarkan penelitian Edi 

Saputro (2015) yang mengatakan bahwa bahan 

ajar yang digunakan guru selama ini belum 

mailto:titi.solfitri@lecturer.unri.ac.id
mailto:maimunah@lecture.unri.ac.id
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mampu mendekatkan dan mengenalkan 

kekayaan daerah kepada siswa, padahal bahan 

ajar yang baik adalah bahan ajar yang 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 

penggunanya yaitu kebutuhan yang didasari 

oleh faktor geografis, etnografis, dan 

karakteristik kekayaan daerah. Hal ini sejalan 

dengan tujuan pengembangan bahan ajar 

menurut Daryanto dan Dwicahyono (2014) 

yaitu menyediakan bahan ajar yang sesuai 

dengan tuntutan Kurikulum dengan 

mempertimbangkan kebutuhan siswa, yakni 

yang sesuai dengan karakteristik dan setting 

atau lingkungan sosial siswa sehingga tercipta 

lingkungan atau suasana yang memungkinkan 

siswa untuk belajar. 

Bahan ajar mempunyai peran yang 

sangat penting dalam proses pembelajaran 

karena merupakan informasi, alat dan 

seperangkat materi yang disusun secara 

sistematis. Menurut Novi Kristian, dkk (2016) 

pelaksanaan proses pembelajaran dapat 

berjalan lebih lancar dengan adanya bahan ajar. 

Bahan ajar yang disajikan harus memenuhi 

kriteria yang ideal bagi siswa yaitu konten 

harus sesuai dengan tingkat usia dan kebutuhan 

siswa, menarik, mudah dipahami, sistematis, 

dan penggunaan kosakata yang jelas sehingga 

siswa dapat memahaminya dengan jelas (Nur 

Kholis,dkk. 2017). Agar bahan ajar sejalan 

dengan tujuan pengembangan bahan ajar yaitu 

sesuai dengan lingkungan sosial siswa dan 

dapat memenuhi kriteria ideal bagi siswa, maka 

mengintegrasikan budaya yakni permainan 

tradisional melayu Riau ke dalam bahan ajar 

merupakan salah satu cara yang dapat 

dilakukan. 

Sehubungan dengan konsep 

matematika yang dikaitkan dengan 

kebudayaan, sesuai dengan visi Propinsi Riau 

yang termuat dalam Peraturan Daerah Propinsi 

Riau Nomor 9 Tahun 2009 tentang rencana 

pembangunan jangka panjang Propinsi Riau 

Tahun 2005-2025 yaitu “terwujudnya Propinsi 

Riau sebagai pusat perekonomian dan 

kebudayaan melayu dalam lingkungan 

masyarakat agamis, sejahtera lahir dan bathin 

di Asia Tenggara Tahun 2020”, maka sangat 

penting  adanya upaya-upaya pengenalan 

budaya Melayu Riau yakni permainan 

tradisional Melayu Riau. Guru sebaiknya dapat 

mengenalkan kebudayaan Melayu Riau kepada 

siswa dalam proses pembelajaran untuk 

mendukung visi dan misi dari Propinsi Riau. 

Salah satu cara untuk mewujudkan visi dan 

misi dari Propinsi Riau maka perlu adanya 

bahan ajar yang dibuat yaitu dengan 

mengaitkan permainan tradisional Melayu Riau 

ke dalam proses pembelajaran.  

Riau memiliki berbagai ragam 

kebudayaan dan permainan tradisional yang 

sangat banyak. Pada setiap daerah di Propinsi 

Riau memiliki berbagai jenis budaya dan 

permainan tradisional masyarakat setempat 

yang berbeda-beda di setiap daerahnya (Zafirah  

A. dkk, 2018). Permainan tradisonal yang ada 



 
 

15 
 

 

di daerah Riau di antaranya yaitu permainan 

Setatak, rimau, galah panjang dan lain 

sebagainya. Permasalahannya pada saat ini 

hampir sebagian siswa tidak mengetahui 

tentang permainan tradisional yang ada di 

Riau. Pendidik dapat memanfaatkan konteks 

permainan tradisional Melayu Riau menjadi 

alternatif sumber belajar matematika bagi 

siswa. Bahan ajar yang dikembangkan 

diintegrasikan dengan permainan tradisional 

Melayu Riau. Dengan bahan ajar, siswa dapat 

belajar matematika sekaligus menambah 

wawasan mereka mengenai budaya melayu 

yang ada di Riau. Permainan tradisional 

Melayu Riau tersebut dapat dimanfaatkan 

untuk memperkenalkan Garis dan Sudut pada 

siswa kelas VII SMP/MTs. Contohnya pada 

permainan Setatak seperti yang disajikan 

Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Permainan Setatak 

Permainan Setatak adalah permainan 

yang dimainkan di atas tanah yang telah dibuat 

garis yang bentuknya sesuai jenis Setatak. Pada 

semua jenis setatak  terlihat bahwa terdapat 

unsur garis, kedudukan dua garis yaitu dua 

garis sejajar, dua garis berpotongan, dua garis 

tegak lurus dan sudut siku-siku. Pada setatak 

kitiran terdapat unsur garis sejajar yang 

dipotong oleh garis transversal.  Pada 

permainan Setatak Rok  terlihat bahwa terdapat 

jenis-jenis sudut yaitu sudut lancip, dan sudut 

tumpul. 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

peneliti lakukan di dua SMP negeri yang ada di 

Pekanbaru mengenai pembelajaran matematika 

di temukan fakta bahwa pembelajaran 

matematika menggunakan buku matematika 

Kurikulum 2013 revisi 2017 yang diterbitkan 

oleh Kemendikbud dan  buku sumber lain yaitu 

Lembar Kerja Siswa (LKS). Konsep yang 

diberikan guru dalam pembelajaran belum 

mengaitkan pada permasalahan nyata akibatnya 

siswa menjadi pasif dalam proses 

pembelajaran, siswa juga kurang bersemangat 

dalam belajar dan kurang memperhatikan guru 

dalam belajar dikarenakan Guru hanya 

menggunakan bahan ajar berupa buku 

Matematika Kurikulum 2013 revisi 2017 dan 

LKS, dimana buku tersebut bersifat umum 

belum mengintegrasikan budaya di dalamnya, 

padahal pembelajaran dengan 

mengintegrasikan budaya setempat sangat 

diperlukan untuk membantu siswa agar lebih 

mudah memahami matematika (Agung 

Hartoyo, 2012). 
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Gambar 2 Cuplikan Isi Buku Matematika 

Kurikukulum 2013 kelas VII SMP/MTs 

 

Pada Gambar 2 terlihat bahwa 

masalah yang terdapat pada buku Kurikulum 

2013 revisi 2017 berupa masalah umum 

mengenai posisi rumah untuk menentukan 

besar sudut yang terbentuk. Pada gambar  juga 

diberikan arah mata angin akan tetapi besar 

sudut yang terlihat pada gambar kurang sesuai 

dengan sudut yang diketahui pada masalah 

tersebut. Guru mengatakan Masalah yang 

terdapat dalam buku matematika Kurikulum 

2013 revisi 2017 tersebut belum mampu untuk 

membantu siswa dalam memahami secara 

mandiri mengenai materi garis dan sudut 

sehingga siswa mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan soal latihan yang diberikan.  

Siswa membutuhkan penjelasan lebih banyak 

dari guru untuk memahami materi pada proses 

pembelajaran padahal dalam Kurikulum 2013 

siswa yang seharusnya lebih aktif dalam belajar 

dan guru hanya berperan sebagai fasilitator. 

Berdasarkan permasalahan yang 

diuraikan, untuk memperkuat hasil studi 

dokumen, peneliti juga melakukan wawancara 

dengan salah seorang guru matematika yang 

ada di Pekanbaru.  Guru menyatakan bahwa 

dalam proses mengajar hanya menggunakan 

buku Kurikulum 2013 revisi 2017 dan  LKS. 

LKS yang digunakan secara umum berisi 

tentang ringkasan materi, contoh soal, dan 

latihan soal. Soal-soal yang diberikan berupa 

soal-soal rutin. Latihan soal dalam LKS 

dijawab dengan cara serupa seperti yang 

dicontohkan dalam LKS tersebut. LKS tersebut 

belum mampu mengaktifkan siswa dalam 

proses pembelajaran dan hanya menekankan 

pada pengetahuan prosedural. LKS yang 

digunakan Guru dan Siswa dapat dilihat pada 

gambar 3 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Cuplikan Isi LKS Siswa Kelas VII 

SMP/MTS 

 

Beberapa penelitian tentang 

pengembangan bahan ajar matematika telah 

dilaksanakan baik pada tingkat sekolah dasar 

ataupun menengah. Annis Deshinta, dkk 

(2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

saat ini iklim globalisasi berdampak pada 

mengikisnya nilai luhur budaya bangsa dan 

kurangnya pemahaman dan penerapan terhadap 

pentingnya nilai budaya dalam masyarakat. 
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Pembelajaran berbasis budaya memungkinkan 

guru dan siswa berpartisipasi aktif berdasarkan 

budaya yang sudah mereka kenal, sehingga 

dapat diperoleh hasil belajar yang optimal. 

Berkaitan dengan upaya menerapkan 

pembelajaran matematika berbasis 

etnomatematika, maka perlu direncanakan 

bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik 

pembelajaran matematika berbasis 

etnomatematika. Dengan demikian diharapkan 

siswa dapat memahami materi yang dipelajari 

sekaligus dapat mengenal dan mempelajari 

unsur budaya yang ada di lingkungan 

sekitarnya. Leliyana Nurqolbi, dkk (2020) 

dalam penelitiannya menyatakan bahwa hingga 

saat ini masih banyak guru yang belum 

mengembangkan bahan ajar yang sesuai 

dengan karakteristik dan setting atau 

lingkungan peserta didik, guru hanya 

menggunakan buku kemendikbud Kurikulum 

2013 edisi 2017. Pendekatan dan masalah yang 

disajikan pada buku tersebut bersifat umum 

untuk digunakan siswa di seluruh Indonesia. 

Menurut Aini, dkk (2018) bahan ajar berbasis 

budaya dapat membuat siswa memiliki 

ketertarikan dalam mengikuti proses 

pembelajaran matematika sehingga 

ketertarikan siswa tersebut akan menjadi 

sebuah motivasi siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan yang telah 

diuraikan, oleh karena itu peneliti tertarik 

untuk mengembangkan bahan ajar dalam 

pembelajaran matematika yang 

mengintegrasikan budaya yakni permainan 

tradisional Melayu Riau sehingga masalah atau 

soal-soal dapat berupa masalah kontekstual dan 

dekat dengan karakteristik atau lingkungan 

siswa. Dengan menggunakan konteks 

permainan tradisional Melayu Riau khususnya 

pada materi garis dan sudut untuk SMP kelas 

VII diharapkan dapat membantu siswa dalam 

memahami materi dengan lebih baik dan juga 

sebagai sarana untuk mengenalkan permainan 

tradisional yang ada di daerah Riau kepada 

siswa,  maka dari itu peneliti akan 

mengembangkan bahan ajar matematika pada 

materi garis dan sudut kelas VII SMP/MTs 

dengan menggunakan konteks permainan 

tradisional Melayu Riau. 

 

METODE PENELITIAN 

Bentuk dari penelitian ini adalah 

penelitian dan pengembangan research and 

development (R&D). Penelitian yang dilakukan 

bermaksud untuk menghasilkan produk yaitu 

bahan ajar matematika pada materi garis dan 

sudut kelas VII SMP/MTs dengan 

menggunakan konteks permainan tradisional 

Melayu Riau. Model pengembangan yang 

digunakan peneliti berupa model ADDIE yaitu 

analysis  (analisis), design (perancangan), 

development (pengembangan), implementation 

(implementasi), dan evaluation (evaluasi) 

namun karena keterbatasan waktu, tenaga dan 
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biaya penelitian ini hanya sampai tahap 

development (pengembangan) 

Tahap analysis kegiatan yang 

dilakukan yaitu analisis kurikulum 

pembelajaran matematika, analisis permainan 

tradisional melayu Riau dan analisis 

karakteristik siswa. Tahap design  dirancang 

tampilan bahan ajar dan komponen penyusun 

bahan ajar yang dibuat. Pada tahap  

development  dibuat bahan ajar sesuai 

rancangan pada tahap sebelumnya, kemudian 

dilakukan validasi oleh tiga orang validator. 

Apabila hasil validasi bahan ajar dinyatakan 

valid maka dilanjutkan ke tahap ujicoba.   

Jenis data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah data kualitatif dan 

kuantitatif. Data kualitatif berupa  tanggapan 

atau saran dari validator terhadap bahan ajar 

dan angket respon siswa. Sedangkan data 

kuantitatif diperoleh dari skor penilaian lembar 

validasi dan angket respon siswa terhadap 

bahan ajar. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah uji validitas dan 

praktikalitas bahan ajar. Validator berjumlah 

tiga orang, yaitu dua orang dosen pendidikan 

matematika dan seorang guru matematika. 

Instrumen pengumpulan data pada penelitian 

ini berupa lembar validasi dan lembar angket 

respon siswa. Teknik analisis data pada 

penelitian ini adalah analisis data validasi dan 

analisis data angket respon siswa. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Tahap Analysis (analisis) 

Analisis bertujuan untuk mengumpulkan 

informasi terkait bahan ajar yang peneliti 

kembangkan dalam rangka mengatasi masalah 

yang ada di sekolah. Hasil tahap analisis ini 

meliputi analisis kurikulum, analisis materi, 

dan analisis siswa. 

a. Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum bertujuan untuk 

mengetahui kurikulum yang diterapkan oleh 

pihak sekolah serta implementasinya dalam 

proses pembelajaran. Analisis kurikulum 

dilakukan peneliti dengan melakukan 

observasi di salah satu SMP Negeri yang 

berakreditasi A di Pekanbaru. Observasi 

dilakukan dengan melakukan wawancara 

bersama guru mata pelajaran matematika 

serta pengamatan langsung proses 

pembelajaran di kelas. Berdasarkan hasil 

wawancara menunjukkan bahwa kurikulum 

yang digunakan sekolah adalah kurikulum 

2013. Selanjutnya adalah analisis 

Kurikulum pembelajaran matematika. Pada 

langkah ini peneliti menentukan KD dan 

IPK pada materi garis dan sudut berdasarkan 

kurikulum 2013. KD pengetahuan yang 

digunakan dalam pengembangan bahan ajar 

ini adalah KD 3.10 yaitu menganalisis 

hubungan antar sudut sebagai akibat dari 

dua garis sejajar yang dipotong oleh garis 

transversal dan KD 4.10 yaitu 
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menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan hubungan antar sudut sebagai akibat 

dari dua garis sejajar yang dipotong oleh 

garis transversal. 

Tabel 1 Rancangan Materi /Kegiatan Belajar 

pada Bahan Ajar 

 

 

 

 

 

b. Analisis Karakteristik Siswa 

Analisis karakteristik siswa bertujuan untuk 

mengetahui informasi mengenai latar 

belakang pengetahuan dan kemampuan 

siswa tingkat SMP/MTs. Informasi yang 

diperoleh dari analisis ini menjadi acuan 

dalam merancang bahan ajar yang 

dikembangkan. Analisis karakteristik siswa 

ini penting dilakukan agar tidak terjadi 

ketimpangan antara tingkat kemampuan 

siswa dalam memahami isi bahan ajar 

dengan materi dan cara penyajiannya dalam 

bahan ajar yang akan dikembangkan. Siswa 

yang diobservasi pada penelitian ini adalah 

siswa SMP kelas VII. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di 

kelas VII salah satu SMP Negeri di 

Pekanbaru menunjukkan bahwa siswa 

mengalami kesulitan selama proses 

pembelajaran. Siswa tidak dapat mengikuti 

penjelasan guru dengan baik, hal ini dapat 

terlihat saat siswa diperintahkan oleh 

gurunya untuk menyelesaikan soal-soal, 

siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal 

yang diberikan. 

Tahap Design (Perancangan) 

Setelah melakukan tahap analisis, 

peneliti selanjutnya membuat rancangan bahan 

ajar, menyusun instrumen penelitian berupa 

lembar validasi dan lembar angket respon 

siswa. Perancangan dilakukan dengan 

memperhatikan hasil dari tahap analisis. 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap 

perancangan yaitu merancang sistematika 

bahan ajar. 

Peneliti membuat rancangan bentuk 

tampilan bahan ajar yang akan dikembangkan. 

Bahan ajar dirancang dengan 12 komponen 

yaitu : kata pengantar, daftar isi, deskripsi 

permainan, kompetensi dasar, indikator 

pencapaian kompetensi (IPK), peta konsep, 

kegiatan belajar dengan mengaitkan pada 

konteks permainan traidisional Melayu Riau, 

contoh soal dengan mengaitkan pada konteks 

permainan traidisional Melayu Riau, latihan 

soal dengan mengaitkan pada konteks 

permainan traidisional Melayu Riau , 

rangkuman, uji kompetensi, dan daftar pustaka. 

Tahap development (Pengembangan) 

Pada tahap development 

(pengembangan), bahan ajar dikembangkan 

sesuai rancangan awal. Bahan ajar yang telah 

dikembangkan kemudian divalidasi oleh dua 

orang dosen pendidikan matematika dan 

seorang guru matematika SMP. 
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Hasil validasi bahan ajar pada materi garis dan 

sudut kelas VII SMP/MTs dengan 

menggunakan konteks permainan tradisional 

Melayu Riau dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2 Hasil validasi bahan ajar 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil validasi bahan ajar oleh 

validator, rata-rata nilai validasi bahan ajar 

adalah 3,58 dan dikategorikan sangat valid. 

Tahap Implementation (Implementasi) 

Tahap yang dilakukan peneliti setelah 

bahan ajar divalidasi oleh ahli matematika dan 

sudah memenuhi kategori valid serta telah 

direvisi berdasarkan saran dan komentar 

validator adalah uji coba bahan ajar. Uji coba 

seharusnya dilakukan pada kelompok kecil dan 

kelompok besar. Namun, karena waktu dan 

kondisi yang tidak memungkinkan untuk 

melakukan uji kelompok besar, maka peneliti 

hanya melakukan uji coba kelompok kecil 

secara daring. 

Subjek penelitian pada uji coba 

kelompok kecil adalah siswa kelas VII SMP 

Negeri 25 Pekanbaru yang dipilih secara acak 

dengan kemampuan akademis yang heterogen. 

Uji coba kelompok kecil dilakukan kepada 6 

orang siswa, hal ini sesuai dengan teori Endang 

Mulyatiningsih (2016) bahwa uji coba 

kelompok kecil terdiri dari 6-12 siswa. Enam 

subjek penelitian yang dipilih terdiri dari 2 

siswa berkemampuan tinggi, 2 siswa 

berkemampuan sedang, dan 2 siswa 

berkemampuan rendah. 

Pada uji coba kelompok kecil secara daring, 

peneliti membuat Group Chat di salah satu 

media sosial yang berisi peneliti dan enam 

subjek penelitian. Peneliti membagikan file 

bahan ajar dan siswa diminta untuk 

menyelesaikan kegiatan-kegiatan yang ada 

pada bahan ajar. Peneliti bertindak sebagai 

pendamping dan pembimbing yang 

memberikan arahan jika siswa mengalami 

kesulitan selama mengerjakan bahan ajar, 

peneliti membagikan link angket respon dan 

siswa diminta untuk mengisi angket tersebut 

sesuai dengan pendapat mereka masing-

masing. 

Tahap Evaluation (Evaluasi) 

Evaluasi bahan ajar dilakukan setelah siswa 

mengisi angket respon yang peneliti buat 

secara daring melalui Google Form. Pada 

setiap evaluasi, peneliti menganalisis data hasil 

angket respon siswa untuk melihat praktikalitas 

bahan ajar. Komentar dan saran terhadap 

kualitas bahan ajar yang diberikan siswa 

dijadikan sebagai pertimbangan dalam 

perbaikan bahan ajar. Hasil konversi persentase 

hasil angket respon siswa terhadap bahan ajar 

pada uji coba kelompok kecil dinyatakan pada 

Tabel 3 berikut 
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Tabel 3 Persentase Angket Respon Siswa 

Terhadap Bahan Ajar 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil angket respon siswa uji coba 

kelompok kecil rata-rata nilai persentase adalah 

88,26 %. Bahan Ajar matematika pada Materi 

Garis dan Sudut Kelas VII SMP/MTs dengan 

Menggunakan Konteks Permainan Tradisional 

Melayu Riau dapat dikategorikan sangat 

praktis berdasarkan penilaian praktikalitas 

menurut Dessy Kristianto (2014). 

 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Pengembangan bahan ajar matematika pada 

materi garis dan sudut kelas VII SMP/MTs 

dengan menggunakan konteks permainan 

tradisional melayu Riau dengan 

menggunakan prosedur pengembangan 

ADDIE yang terdiri dari tahap analysis 

(analisis), design (perancangan), dan 

development (pengembangan). Prosedur 

pengembangan ini disesuaikan dengan 

pedoman pengembangan bahan ajar 

sehingga pada setiap tahapan terdiri dari 

beberapa proses. Proses pada tahap analisis 

meliputi analisis kurikulum pembelajaran, 

analisis materi dan analisis karakteristik 

siswa. Proses pada tahap perancangan 

meliputi penyusunan kebutuhan bahan ajar 

dan perancangan bahan ajar. Proses pada 

tahap pengembangan meliputi penulisan 

bahan ajar dan validasi bahan ajar. Proses 

pada tahap implementasi yaitu uji coba 

kelompok kecil. Proses pada tahap evaluasi 

yaitu analisis data hasil angket respon siswa 

pada uji kelompok kecil. Penelitian 

pengembangan ini telah menghasilkan 

produk berupa bahan ajar matematika pada 

materi garis dan sudut kelas VII SMP/MTs 

dengan menggunakan konteks permainan 

tradisional Melayu Riau. Bahan ajar ini 

dinilai valid oleh para ahli dengan rata-rata 

skor 3,58 dengan kategori sangat valid. 

Kepraktisan bahan ajar menunjukkan 

kategori “sangat praktis” dengan persentase 

rata-rata skor 88,26 % yang diperoleh 

melalui angket respon siswa pada uji coba 

kelompok kecil. 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan simpulan 

dari penelitian ini, peneliti mengajukan 

beberapa rekomendasi dalam rangka 

mengembangkan bahan ajar matematika 

diantaranya adalah bahan ajar yang telah 

dihasilkan dari penelitian ini sudah 

memenuhi kriteria sangat valid, sehingga 

dapat dijadikan salah satu alternatif bahan 

ajar untuk digunakan guru dalam proses 

pembelajaran. Bahan ajar yang 

dikembangkan dalam penelitian ini dengan 

menggunakan konteks permainan tradisional 

melayu riau pada materi garis dan sudut. 

Peneliti menyarankan agar dapat 
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dikembangkan bahan ajar matematika 

menggunakan permainan tradisional melayu 

Riau atau daerah lain yang lebih spesipik 

seperti satu kabupaten, atau dengan materi 

yang lainnya dan dapat dilakukan penelitian 

yang melihat kualitas keefektifan bahan ajar. 
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